BABIV
PAPARAN DATA

A. GAMBARAN UMUM OBYEK

NAMA SEKOLAH ¢ SMP Muhammadiyah S Surabaya
ALAMAT SEKOLAH : Ji Pucang Taman I/2
KABUPATEN/KOTA ¢ Surabaya

1. Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah § Surabaya

2. No. Statistik Sekolah ;204056007126

3. Tipe Sekolah : Bl

4. Alamat Sekolah :  JL Pucang Taman 12

(Kecamatan) Gubeng
(Kabupaten/Kota) Surabaya

(Propinsi) Jawa Timue

5. Telepon/HP/Fax ;031 - 5022761 / 031 - 5029476  fax :
5025477
6. Status Sekolah :  Negeri/Swasta (coret yang tidak perlu)
7. Nilai Akreditasi Sekolah : A Skor =98
8. Luas Lahan, dan jumiah rombel :
Luas Lahan : 4.758.20 m*
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jumlah ruang pada lantai1 : 11
jumlah ruang pada lantai 2 : 12
jumlah ruang padalantai3 : 13
Jumlah Rombel : 22 Nilai Akreditasi Sekolah : 98
9. Prosentase ruang kelas yang sudah berbasis IT : 75 %
10. Apakah sekolah sudah memiliki sister-school : a. Sudah
Apabila sudah : sekolah : HANDERSON SECONDARY SCHOOL DAN
AMINUDDIN BAKI
Negara : SINGAPURA DAN MALAYSIA
Tahun : 2009
11. Apakah sekolah sudah memiliki sertifikat ISO 9001 : b. Belum
12. Data Siswa 4 (empat tahun terakhir):

Jml Jumlah
Th Pendaftar| Kelas VII Kelas VIII Kelas IX (Kls. VII +
Pela'a.ran (Cln VIII + IX)
J Siswa [ Jml [Jumlah | Jml [Jumlah | Jml [Jumlah Siswa Rombel
Baru) [Siswa [Rombel |Siswa Rombel [Siswa [Rombel | >} om
2006/2007| 327 197 6 163 5 176 5 536 16
2007/2008 | 347 185 6 200 6 165 5 550 17
2008/2009 | 432 249 7 190 5 196 6 645 18
200920101 330 220 7 245 7 188 6 653 20
2010/2011] 320 193 7 218 7 246 8 656 22
2011/2012| 300 147 7 195 7 216 7 558 21
13. Pendidik dan Tenaga Kependidikan
a. Kepala sekolah
Jenis
NO | JABATAN | Nama | *®® | Usia | Pendakhir | M2s2
min Kerja
L|P
1. | Kepala Drs. Abdul |L| - {474 S3 26

Sekolah Ghoni, M.
Kes
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2. | Wakil L|-1]46.6 S2 18.9
Drs. Alim
Kepala
NS.M.Pd.L
Sekolah
3. | Wakil Drs. L|-]419 S2 17
Kepala Muslikan,
Sekolah M. Ag.
b Guru
1.Kualifikasi Pendidikan, Status, Jenis Kelamin, dan Jumlah
Ti ¢ Jumlah dan Status Guru
No. ingka GIPNS | GTT/GuruBanw |  Jumlah
Pendidikan
L P L P
1. | S3/82 4 - 1 - 5
2. |81 11 7 6 7 31
3. |D-4 - - - - -
4. | D3/Sarmud 2 3 - - 5
5.1D2 - - - _ N
6. | D1 - - - - -
7. | < SMA/sederajat - - - - -
Jumlah 17 10 7 7 41
2. Jumlah guru dengan tugas mengajar sesuai dengan latar belakang
pendidikan (keahlian)

Jumlah guru dengan latar | Jumlah guru dengan latar
belakang pendidikan |belakang pendidikan yang
sesuai dengan tugas TIDAK sesuai dengan

No. Guru mengajar tugas mengajar Jumlah
D1/D2| D3/ S1/D4S2/S3D1/D2] D3/ S1/D4S2/S3
Sarmudj Sarmud|
1. IPA - - 5 1 - - - - 6
2. iMatematika - - 4 : - - . - 4
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3. Bahasa Indonesia | - 1 4 - - - 5
4. Bahasa Inggris - 1 3 - - =
5. [Pendidikan
- - 4 - - - 6
Agama
6. [PS - 1 3 - - - 4
7. [Penjasorkes - - 1 - - - 2
8. Seni Budaya - - 2 - - - 2
9. PKn - - 2 - - - 3
10. [TIK/Keterampilan - 1 1 - - - 2
11. BK - - 3 - - - 3
12. [Lainnya: ..............
Jumlah 4 31 41
3. Pengembangan kompetensi/profesionalisme guru
Jumlah Guru yang telah mengikuti kegiatan —
No. fenis Pengermbangan pengembangan kompetensi/profesionalisme
Kompetensi
Laki-laki Perempuan | Jumlah
I. | Penataran KBK/K TSP 23 B 32
3. | Penataran Metode
Pembelajaran (termasuk 23 9 32
CTL)
4. | Penataran PTK ¥ 5 12
5. | Penataran Karya Tulis . ) 5
IImiah
6. | Sertifikasi
Profesi/Kompetensi ) ) -
7. | Penataran PTBK - 2 !
8. | Penataran lainnya:
.............. 5 S 10




c¢. Tenaga Kependidikan: Tenaga Pendukung
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Jumlah tenaga
Jumlah tenaga pendukung dan pendukung
kualifikasi pendidikannya |Berdasarkan Status
[No. | Tenaga pendukung dan Jenis Kelamin [Jumlah
< SMA| D1 | D2 | D3 | s1 | ENS | Honorer
SMP] L|IP|L|P
1. | Tata Usaha -l -1 -4 -1-15!-1-1- -] s
2. | Perpustakaan -l -1 -t-1 10t -f-1-1- 1
3.|Laboranlab.IPA | - | 1 | - | - | - | -] - | -1]-]- 1
4. | Teknisi lab. I R T I AR R IO I |
Komputer
5. | Laboran lab.
Bahasa A :
6. | PTD (Pend Tek.
Dasar) [ R A R N I A R )
7. | Kantin 4 {2 1-f-t-tft-1-1-1-1- 6
8. | Penjaga Sekolah -t -1 -1 -t-1-1-1-1-1- -
9. | Tukang Kebun 3 -l -l -1-1-1-1- 8
10. | Keamanan S B B I A B AT B R I 4
11. | Lainnya:
Jumlah 7112 117 27
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MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH MUHAMMADIYAH
CABANG NGAGEL KOTA SURABAYA WILAYAH JAWA TIMUR

SMP MUHAMMADIYAH 5 SURABAYA

Rintisan SeRolaf Bertaraf Internasional Terakeditasi*A "
Alamat : JL. Pucang Taman 12 Telp. (031) 5022761 dan Fax (031) 5025477

NSS :20468007126
ND$ :E 30072026 Web Site: smpmuhiimasby.com
NPSN:20632630 Email :smpmuhimag@yahoo.cao.id

VISI
” Unggul dalam ilmu pengetahuan dan teknologi berprestasi,

berketrampilan, dan berakhlak mulia”

MISI

1. Membangun sumber daya manusia yang handal dan profesional

2. Melengkapi sarana prasarana yang baik dan respresentatif

3. Melaksanakan pengembangan silabus, RPP, sistim dan kurikulum lokal

4. Melaksanakan pembelajaran efektif yang aktif, kreatif, dan menyenangkan
baik intra maupun ekstrakurikuler

5. Melaksanakan kegiatan pembiasaan diri siswa yang terprogram secara
efektif dan efesien

6. Melaksanakan pembinaan siswa berprestasi yang kurang / lemah

7. Melaksanakan kegiatan pembinaan kader umat melalui Darul Arqom /
Baitul Arqom, Kultum, HW, LDK, IPM, dan Tapak suci

8. Melaksanakan pembinaan pengembangan diri siswa sesuai bakat dan minat.
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Berikut merupakan fungsi dan program kerja Musyawarah Guru Mata

Pelajaran (MGMP) PAI SMP Kota Surabaya yang biasa diikuti oleh guru

PAI dalam mengikuti pembinaan dan pengembangan:

a. Fungsi MGMP

1) Fungsi Informasi, MGMP bertugas mencari dan membagi

informasi kepada anggota agar anggota selalu menerima informasi

up to date terkait dengan profesinya sebagai pendidik.

2) Fungsi Silaturrahim, MGMP sebagai wadah untuk bersilaturrahim.

3) Fungsi Produksi, MGMP bertugas memfasilitasi anggota untuk

menghasilkan bahan ajar, pengembangan Silabus, RPP, LKS, dll.

4) Fungsi Pengembangan Profesi, MGMP memfasilitasi anggota

untuk mengembangkan profesi dengan cara pelatihan dan

pembimbingan untuk melakukan PTK, penulisan ilmiah.

b. Program Kerja MGMP PAI SMP Kota Surabaya

PROGRAM KERJA MGMP PAI SMP

KOTA SURABAYA TAHUN 2011/2012

NO | KEGIATAN TARGET SASARAN KETERANG
AN
01 [ Pertemuan Rutin | 1. Terjalin silaturrahim antar Guru Pendidikan | Dilaksanakan
anggota Agama Islam sebulan
2. Sharing informasi dan problem sekali setiap
solving pembelajaran sabtu ke-1
3. Mendapatkan informasi
tentang kebijakan dinas
pendidikan dan kemenag
02 | Pengembangan | Setiap GPAI mampu membuat Guru Pendidikan | Dilaksanakan
Silabus dan RPP | silabus dan RPP berbasis karakter | Agama Islam bulan
berbasis Juni dan Juli
karakter 2011
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03 | Pelatihan Setiap GPAI dapat menentukan Guru Pendidikan | Dilaksanakan
Model-model dan mempraktikkan model Agama Islam
Pembelajaran pembelajaran yang sesuai dengan bulan
materi yang disampaikan Agustus 2011
04 | Pelatihan Setiap GPAI dapat membuat kisi- | Guru Pendidikan | Dilaksanakan
penyusunan kisi sesuai dengan SK dan KD Agama Islam
kisi-kisi yang diajarkan bulan
Soal September
2011
05 | Pelatihan Setiap GPAI dapat membuat soal | Guru Pendidikan | Dilaksanakan
Penyusunan soal | sesuai dengan kisi-kisi yang Agama Islam
dibuat bulan
Oktober 2011
06 | Telaah soal Setiap GPAI dapat menelaah Guru Pendidikan | Dilaksanakan
butir-butir soal dan dapat menilai | Agama Islam
validitas dan reabilitas soal bulan
November
2011
07 | Pelatihan 1. GPAI memahami berbagai Guru Pendidikan | Dilaksanakan
Penilaian peraturan dan kebijakan Agana Islam
Kinerja Guru berkaitan dengan pembinaan senior bulan
(PKG) dan dan peningkatan Desember
Penilaian profesionalitas guru 2011
Keprofesian 2. GPAI memahami secara
Berkelanjutan umum mekanisme dan
prosedur penilaian kinerja dan
penilaian keprofesian
berkelanjutan.
3. GPAI mampu menilai kinerja
guru dan memberikan
rekomendasi kepada sesame
guru untuk perencanaan dan
pengembangan keprofesian
berkelanjutan
08 | Lomba Setiap GPAI termotivasi dan Guru Pendidikan | Dilaksanakan
Kreatifitas Guru | terinspirasi untuk meningkatkan | Agama Islam
dibidang kualitas pembelajaran PAI bulan Januari
pembuatan 2012
media dan

model-model
pembelajaran
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09 | Sosialisasi kisi- | Memberikan informasi kepada GPAI kota Dilaksanakan
kisi dan soal GPAI untuk memberi pembekalan | Surabaya
USBN kepada siswanya masing-masing bulan
agar sukses USBN tahun 2012 Februari 2012
10 | Panca Lomba 1. Memotivasi GPAI untuk 1. GPAI kota Dilaksanakan
(Cerdas Cermat meningkatkan kualitas Surabaya
PAI, Tartil pembelajaran PAI di masing- 2. Siswa SMP bulan Maret
Quran, Tilawatil masing sekolah se-kota 2012
Quran, Pidato, 2. Mempererat silaturrahim antar Surabaya
Nasyid) Siswa SMP se-kota Surabaya
3. Memotivasi siswa untuk
meningkatkan prestasi dan
gemar belajar PAI
11 | Rihlah [lmiah Memberikan kesempatan kepada | GPAI kota Dilaksanakan
(Study Banding) | guru PAI untuk melihat kreatifitas Surabaya
dan dan prestasi salah satu sekolah bulan April
Kunjungan yang berhasil dalam pelaksanaan 2012
kepada tokoh pembelajaran PAI
Agama
12 | Sosialisasi Memberikan informasi kepada GPAI kota Dilaksanakan
Standar GPAI tentang perubahan Standar | Surabaya
Nasional PAI kompetensi dan Kompetensi bulan Mei
Dasar PAI serta Standar 2012
Pengamalan PAT
Surabaya, 12 Mei 2011
Ketua Sekretaris
Drs.Edy Hartolo Muhamad Jemadi,M.A
Rayes,M.Pd NIP. 19740112 199903 1 007

NIP. 19560323
198903 1 002




STRUKTUR PERSONALIA SMP MUHAMMADIYAH 5 SURABAYA

TAHUN PELAJARAN 2011 - 2012

Komite / IKWAM Kepala Sekolah
DR. Ir. H. Sudiyarto, MMA Drs. Muslikan, M.Ag
Wakil Kepala
Sekolah
W / \I( WV 1/ v vV
Kaur Kaur Kaur Kaur | | Kaur Kaur Kepala Tata Bendahara
Humas |['--1 Personalia |----- Kurikulum |"°"1  Sarana Kesiswaan |7~ Ismuba |._.. Usaha  {---..
Rahmad M. Arif Masduki, R. Teguh Sedyo Saikhu AA, Giyono, SE Syamsul
Fudoli. Faizin, S.Ag S.pd Tri P, S.Pd Utomo, SS,M.Pd.I Huda, S.Si
SS S.Pd
Guru
Siswa o
o
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B. PENYAJIAN DATA
1. Data Model Pembinaan Profesionalisme Guru PAI di SMP
Muhammadiyah 5 Surabaya

Konsep pendidikan di SMP Muhammadiyah 5 Surabaya sejalan
dengan visi yang telah dicanangkan yaitu unggul dalam ilmu pengetahuan
dan teknologi, berprestasi, berketerampilan dan berakhlak mulia.

SMP Muhammadiyah 5 Surabaya terus menerus melakukan
perubahan untuk meningkatkan sumber daya manusia (SDM) guru dan
karyawan seperti seminar, workshop dan pelatihan untuk bersama-sama
menjadikan SMP Muhammadiyah 5 Surabaya sebagai Sekolah Bertaraf
Internasional dan membangun peserta didik yang berprestasi sesuai dengan
visi sekolah.

Setelah mendapatkan izin dari pihak sekolah untuk melakukan
penelitian, maka peneliti mencoba untuk menggali informasi tentang
Model Pembinaan dan Pengembangan Profesionalisme Guru PAI di SMP
Muhammadiyah 5 Surabaya. Sebelum peneliti menyuguhkan pertanyaan
inti, perbincangan ringan mengenai kabar dan lain sebagainya dimulai
untuk menghangatkan suasana, setelah suasana mulai mencair peneliti
mencoba menggali informasi sedikit demi sedikit melalui berbagai
pertanyaan, berikut beberapa pertanyaan yang kami coba gali:

“Bagaimana model pembinaan guru PAI di SMP
Muhammadiyah 5 Surabaya?”
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Hasil wawancara dengan Bapak Muslikan selaku kepala sekolah
mengenai pembinaan guru di SMP Muhammadiyah 5 Surabaya, beliau
menyatakan bahwa:

“Pembinaan guru disini dilakukan dengan berbagai cara, mulai
dari pembinaan yang saya lakukan sendiri secara individu, lalu
pembinaan secara berkala yang dilakukan oleh sekolah dengan
mengadakan berbagai pelatihan, seminar, workshop dan loka
karya, selain itu juga ada pembinaan sesuai dengan kebutuhan
para guru saat ini mulai dari pembuatan RPP dan perangkat
pembelajaran. Pembinaan disini saya lakukan langsung, selaku
kepala sekolah pembinaan yang saya lakukan terhadap guru-
guru tercatat pada sebuah buku ini (sambil menunjukkan
lbendel buku catatan khusus untuk guru). Semua itu dilakukan
untuk mengevaluasi semua yang pernah dilakukan guru.
Pembinaan ini dilakukan secara individu dengan intens dan
kontinyu baik dalam waktu formal maupun informap.'®

Kepala sekolah memiliki buku pegangan tersendiri untuk mencatat
segala kelemahan dan kelebihan pada tiap guru dan nanti itu akan
dijadikan catatan untuk mengoreksi pribadi tiap guru yang terkadang
secara tak sadar melakukan khilaf dalam tingkah lakunya. Tetapi buku
pegangan itu tidak boleh berada di tangan orang lain, karena itu
merupakan prifasi sekolah karena terkait individu guru.

Hasil wawancara dengan Pak Arif selaku Kaur Personalia sekaligus
guru PAI, beliau menyatakan,

“Pembinaan guru disini dilakukan dengan berbagai model,
mulai dari pembinaan melalui pelatihan-pelatihan dan seminar,
pembinaan juga dilakukan langsung oleh kepala sekolah untuk
menjaga komitmen para guru dalam menjalankan tugasnya,
selain itu pembinaan juga melalui PLPG (Pendidikan dan

' Hasil wawancara dengan Pak Muslikan selaku kepala sekolah SMP Muhammadiyah 5
Surabaya, hari Jum’at, 16 Maret 2012
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Latihan Profesi Guru) yang diadakan oleh depag dan diikuti
oleh semua guru PAI, ada juga pembinaan yang dilakukan oleh
sekolah yang mendatangkan narasumber yang berkompeten di
bidangnya, disini juga diadakan tes TOEFL bagi guru tidak
tetap (GTT) untuk menjadi guru tetap (GT), guna menunjang
program RSBI (Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional)”."®!

Hasil wawancara dengan Pak Syaikhu selaku Kepala Urusan (KAUR)
ISMUBA (Al Islam, Ke-Muhammadiyah-an & B. Arab) yang juga guru

PAI, beliau memaparkan bahwa,

“Pembinaan yang ada disini itu ada seminar, workshop dan
pelatihan. ketika ada pelatihan di sekolah tidak jarang saya
yang mencari narasumbernya. Pembinaan secara langsung juga
dilakukan oleh kepala sekolah untuk pendekatan individual agar
beberapa kesalahan yang dilakukan oleh guru dapat segera
dibenahi sebagai upaya kelancaran proses belajar mengajar.
Ada juga PLPG yang dilakukan untuk pembinaan para guru
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PAl yang diadakan oleh depag”.

Pelatihan yang diadakan di sekolah ini tentunya mendatangkan
pemateri yang berkompeten di bidangnya, sehingga pelatihan yang
diadakan sangat efekitif karena semua permasalahan yang dialami oleh
guru bisa ditanyakan langsung pada ahlinya dan langsung bisa
mendapatkan jawabannya.

Hasil wawancara dengan Pak .Ghufron selaku guru PAIL beliau

menyatakan,

“Pembinaan yang ada di sini itu ada PLPG, pelatihan, seminar,
workshop,ada pembinaan sendiri yang dilakukan oleh kepala
sekolah selaku pimpinan di sini, biasanya pak kepala sekolah

"% Hasil wawancara dengan Pak Arif selaku Kaur Personalia SMP Muhammadiyah 5
Surabaya, hari Jum’at, 16 Maret 2012

"2 Hasil wawancara dengan Pak Syaikhu selaku Kaur ISMUBA SMP Muhammadiyah 5
Surabaya, hari Sabtu, 17 Maret 2012



memanggil guru yang dianggap perlu dibina, dari situ
diberitahu agar tidak mengulangi apa yang telah dilakukan
yang tidak sesuai dengan aturan yang berlaku di sekolah,
pembinaan yang dilakukan oleh kepala sekolah tak jarang juga
berupa evaluasi dari supervisi yang beliau lakukan pada waktu

proses pembelajaran”.!®

Hasil wawancara dengan Bu Sumi, beliau memaparkan,

“Pembinaan disini biasanya dilakukan dengan pelatihan-
pelatihan  yang diadakan oleh sekolah, terus ada juga
pembinaan intens yang dilakukan oleh kepala sekolah yang
memiliki wewenang lebih untuk menegur guru yang melakukan
kesalahan, selain itu juga ada PLPG (Pendidikan dan Latihan
Profesi Guru) yang diikuti oleh guru PAI, selain itu juga ada
pelatihan yang diadakan oleh sekolah, pada waktu bulan
Ramadlan yang biasa dikenal dengan Darul Arqom. Darul
Arqom selain diadakan untuk para murid, sekolah juga
mengadakan Darul Arqom khusus untuk para guru. Dalam
Darul Arqom guru dibina bidang kajian keislamannya agar
mental spiritualnya lebih terbangun lagi untuk menghadapi
murid-murid dan juga didalamnya diisi dengan berbagai materi
yang memperkaya khazanah keislaman para gury”.'*

Hasil wawancara dengan Bu Ni’am,

“Pembinaan guru disini lebih banyak dilakukan melalui
seminar-seminar dan pelatihan, baik berupa PLPG, ikut
seminar yang diadakan oleh DEPAG, seminar umum, dan
terkadang juga seminar atau pelatihan-pelatihan yang diadakan
oleh sekolah ini yang memfasilitasi sekolah-sekolah lain untuk
bisa menimba ilmu bersama kami disini, untuk narasumberya
biasanya Pak Syaikhu yang mencarikan karena beliau adalah
Kaur ISMUBA. Pembinaan di sini juga berupa pembinaan yang
dilakukan oleh kepala sekolah berupa supervisi pada proses

19 Hasil wawancara dengan Pak Ghufron selaku Guru PAI di SMP Muhammadiyah 5
Surabaya, hari Sabtu, 17 Maret 2012

'* Hasil wawancara dengan Bu Sumi selaku Guru PAI di SMP Muhammadiyah 5
Surabaya, hari Senin, 19 Maret 2012
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pembelajaran, dari supervisi itu nantinya diharapkan ada
pembenahan yang membuat kinerja guru lebih baik lagi”.'®®

Setelah itu saya melanjutkan pertanyaan:

“Model pembinaan apakah yang paling sering dilakukan
disini?”

Iasil wawancara dengan Pak Muslikan

“Pembinaan yang paling sering dilakukan adalah pembinaan
melalui diklat dan seminar baik yang diadakan oleh sekolah
maupun diknas, selain itu saya juga terkadang melakukan
pembinaan langsung terhadap guru yang masih perlu
bimbingan dan itu semua tercatat dalam buku catatan khusus

guru 1106

Hasil wawancara dengan Pak Arif,

“Untuk pembinaan yang paling sering dilakukan disini biasanya
itu seminar dan ada juga loka karya. Trus biasanya untuk

masalah pembinaan individu guru langsung ditangani kepala
sekolah """

Hasil wawancara dengan Pak Syaikhu

“Yang paling sering itu biasanya seminar, ya kadang-kadang
diadakan oleh sekolah sendiri ada juga yang diadakan oleh luar
sekolah seperti DEPAG kadang juga DIKNAS”'%

Hasil wawancara dengan Pak Ghufron

“Paling sering itu ya seminar, kadang-kadang pelatihan sesuai
dengan kebutuhan, dan untuk pembinaan yang tak kalah penting

' Hasil wawancara dengan Bu Ni’am selaku Guru PAI di SMP Muhammadiyah 5
Surabaya, hari Senin, 19 Maret 2012

1% Hasil wawancara dengan Pak Muslikan selaku kepala sekolah SMP Muhammadiyah 5
Surabaya, hari Jum’at, 16 Maret 2012

"7 Hasil wawancara dengan Pak Arif selaku Kaur Personalia SMP Muhammadiyah 5
Surabaya, hari Jum’at, 16 Maret 2012

"% Hasil wawancara dengan Pak Syaikhu selaku Kaur ISMUBA SMP Muhammadiyah 5
Surabaya, hari Sabtu, 17 Maret 2012
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itu biasanya dilakukan oleh kepala sekolah pada guru secara
. 109
intern

Hasil wawancara dengan Bu Sumi

“Biasanya ya seminar, kalau ndak gitu ya, guru-guru ikut
pelatihan yang ada di luar. Tapi biasanya, malahan sekolah sini
yang paling sering mengadakan pelatihan dan seminar, lalu
mengundang sekolah lain untuk menjadi peserta secara gratis,
karena semua kita yang nanggung "

Hasil wawancara dengan Bu Ni’am

“Kalau yang paling sering dilakukan itu ya seminar kadang
Jjuga diklat kadang juga loka karya, semua pembinaan yang
dilakukan itu berkaitan dengan kebutuhan para guru dalam
meningkakan kualitasnya, kalau kepala seklah biasanya
melakukan pembinaan itu dilakukan secara tertutup antara guru
tersebut dengan kepala sekolah, biasanya berkaitan dengan
kekhilafan guru™'!!

Kemudian saya bertanya lagi,
“Berapa kali pembinaan tersebut dilakukan?”
Hasil wawancara dengan Pak Muslikan

“Kadang tiga bulan sekali, kadang juga satu tahun dua kali,
dan terkadang juga tergantung kebutuhan”''?

Hasil wawancara dengan Pak Arif

“Kalau itu tidak mesti, kadang tiap bulan ada, kadang juga tiga
bulan lagi baru ada kadang juga satu tahun bisa dihitung tidak
sampai lima kali """

1% Hasil wawancara dengan Pak Ghufron selaku Guru PAI di SMP Muhammadiyah 5
Surabaya, hari Sabtu, 17 Maret 2012
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Hasil wawancara dengan Pak Syaikhu

“Tergantung dari siapa yang mengadakan, kalau sekolah yang
mengadakan biasanya minimal satu tahun ada pelatihan satu
kali itu biasanya tercantum di program sekolah, tapi terkadang
seminar atau pelatihan-pelatihan tersebut itu kita ikut karena
ada yang mengadakan baik dari pihak depag maupun
diknas """

Hasil wawancara dengan Pak Ghufron

“Waduh, saya tidak menghitungnya, yang jelas tiap tahun ada
dan yang mengadakan itu terkadang dari pihak sekolah dan ada
Jjuga dari pihak luar "'

Hasil wawancara dengan Bu Sumi

“Hmmmmm...... kalau ndak salah hampir tiap empat bulan
sekali itu selalu ada, baik pihak sekolah sendiri yang
mengadakan seminar tersebut maupun dari pihak sekolah lain
ataupun instansi lain seperti depag maupun dikmas '

Hasil wawancara dengan Bu Ni’am

“Untuk berapa kalinya saya kurang faham, yang jelas seminar,
loka karya, pelatihan atau diklat tiap tahun mesti ada, karena
itu upaya untuk meningkatkan kualitas guru"!''’

Dari hasil wawancara tersebut peneliti berpendapat bahwa pembinaan
yang dilakukan bermacam-macam, mulai pelatihan, seminar, workshop,

sampai pembinaan yang langsung ditangani oleh kepala sekolah, dimana
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kepala sekolah juga sebagai supervisor dan pemberi saran ketika ada
beberapa kekurangan dari guru yang ditinjau. Karena fungsi dari kepala
sekolah sangat kompleks, mulai dari jadi guru yang mengajar di kelas
sampai menjadi orang terdepan yang bertanggungjawab atas semua yang
terjadi di sekolah.

Pertanyaan selanjutnya yang saya tanyakan adalah

“Apakah semua pembinaan wajib diikuti oleh semua guru?”

Hasil wawancara dengan Pak Muslikan

“Ya, tergantung pembinaan apa dulu, kalau pembinaan tersebut
yang mengadakan sekolah sini, berarti semua guru wajib
mengikutinya, tapi kalau yang mengadakan luar sekolah
mungkin dari sekolah hanya mendelegasikan beberapa guru

untuk mengikuti seminar tersebut sesuai dengan kebutuhan

guru »il8

Hasil wawancara dengan Pak Arif

“Kalau pembinaannya disini, semua guru memang wajib ikut,
tapi kalau pembinaannya diluar tidak semua diwajibkan,
biasanya dari sekolah hanya mengutus beberapa orang saja
sesuai dengan kuota yang ada"'"”’

Hasil wawancara dengan Pak Syaikhu

“Yaa....tidak dibilang wajib juga, tapi secara otomatis semua
guru disini  harus ikut pembinaan tersebut, mengingat
pembinaan tersebut memang tujuannya untuk meningkatkan
kualitas para guru”'?
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Hasil wawancara dengan Pak Ghufron

“Dibilang wajib juga ndak, cuma jika kepala sekolah memang
menginstruksikan untuk seluruh guru, kita semua ikut, karena
terkadang ada pembinaan khusus untuk guru PAI saja’'?!

Hasil wawancara dengan Bu Sumi

“Untuk masalah siapa saja yang ikut, itu juga tergantung tema
pada pelatihan yang diadakan kalau memang khusus untuk guru
ISMUBA, ya berarti khusus untuk guru PAl, kalau memang
pembinaan tersebut terbuka untuk semua guru, maka semua
guru memang harus ikut"'?

Hasil wawancara dengan Bu Ni’am

“Ya wajib itu tidak berarti semuanya harus ikut, terkadang
pembinaan dan pelatihan tersebut hanya untuk beberapa guru
saja yang memang diutus kepala sekolah untuk mengikuti
pembinaan diluar, tapi jika pembinaan itu yang mengadakan
adalah sekolah ini, ya kemungkinan besar semua memang harus
ikut 1%

Untuk siapa saja yang ikut itu tergantung dari kebutuhan, jika sekolah
yang mengadakan dan memang diperuntukkan untuk semua guru dan
karyawan, maka pelatihan tersebut harus diikuti oleh semua guru dan
karyawan, tetapi jika pelatihan tersebut dikhususkan untuk guru mata
pelajaran, maka kepala sekolah menunjuk beberapa guru yang akan diutus

untuk mengikuti pelatihan tersebut.
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Saya bertanya lagi,

“Apakah ada pembinaan khusus bagi guru untuk menunjang
program RSBI? kalau ada dalam bentuk apa?”

Hasil wawancara dengan Pak Muslikan

“Yang jelas dalam RSBI bahasa pengantar yag digunakan
adalah bahasa Inggris, maka untuk menguji dan meningkatkan
kompetensi para guru, kami melakukan tes TOEFL bagi para
guru. Selain itu bagi para guru dianjurkan memakai bahasa
Inggris pada bahasa pengantar dalam pembelajaran”'?*

Hasil wawancara dengan Pak Arif

“Kalau pembinaan khusus saya rasa sebagai bahasa pengantar,

ya pada waktu sebelum rapat itu biasanya salah satu guru maju
menyampaikan  kultum dengan bahasa Inggris  untuk
mengeksplor kemampuannya dalam berbahasa Inggris "'

Hasil wawancara dengan Pak Syaikhu

“Pembinaan dalam program RSBI guru dianjurkan untuk
menyampaikan pelajaran dengan bahasa Inggris, ianpa
mengabaikan inti pelajaran yang harus disampaikan, tapi untuk
guru PAI jika perlu penjelasan yang jika memakai bahasa
Inggris dirasa malah akan membuat anak-anak bingung, ya
tidak apa-apa menjelaskan dengan bahasa seperti apa
adanya”!*¢

Hasil wawancara dengan Pak Ghufron

“Pembinaan yang diadakan ya tes TOEFL, tapi itu digunakan
bagi guru tidak tetap untuk menjadi guru tetap. Untuk membina
para guru untuk lebih percaya diri dalam menggunakan bahasa
Inggris, guru secara acak diberi tugas untuk menyampaikan
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kultum sesaat sebelum rapat guru dimulai, itu merupakan
bentuk pembinaan yang dilakukan”'?’

Hasil wawancara dengan Bu Sumi

“Untuk program khusus RSBI, saya rasa belum, tapi pembinaan
untuk para guru tiap tahun rutin dilakukan yaitu pada bulan
ramadlan. Pada tiap bulan ramdlan itu para guru selalu
mengadakan pembinaan tepatnya biasanya dilakukan ketika
awal ramadlan, hal tersebut selain untuk mempererat tali
kekeluargaan, juga sebagai wadah untuk menimba ilmu bagi
para guru yang selama ini disibukkan dengan kegiatan dan
tugas yang menumpuk, itu salah satu pembinaan mental bagi

para guru”'?®

Hasil wawancara dengan Bu Ni’am

“Pembinaan khusus untuk RSBI yang saya ketahui ya tes
TOEFL. Selain itu ada juga pembinaan yang biasanya guru
ditugaskan untuk menyampaikan kultum sebelum pertemuan
rutin para guru, dan guru menyampaikan dengan bahasa
Inggris. Pembinaan pun juga dilakukan pada acara pengajian
rutin tiap bulan yang digilir di salah satu rumah guru
SMPM*'?

Untuk program yang menunjang program RSBI adalah test toefl
dimana guru tidak tetap yang ingin menjadi guru tetap, harus melewati
proses ini, mengingat sekolah ini adalah RSBI, maka seluruh karyawan
mulai dibiasakan menggunakan bahasa Inggris sebagai upaya menuju SBIL.
Selain itu penggunaan bahasa Inggris juga digunakan dalam bahasa

pengantar pembelajaran, tetapi ketika pelajaran tersebut memerlukan

'’ Hasil wawancara dengan Pak Ghufron selaku Guru PAI di SMP Muhammadiyah 5
Surabaya, hari Sabtu, 17 Maret 2012

* Hasil wawancara dengan Bu Sumi selaku Guru PAI di SMP Muhammadiyah 5
Surabaya, hari Senin, 19 Maret 2012

% Hasil wawancara dengan Bu Ni’am selaku Guru PAI di SMP Muhammadiyah
Surabaya, hari Senin, 19 Maret 2012



92

penjelasan lebih atau perlu penjelasan khusus, maka guru menjelaskannya
dengan bahasa Indonesia.
Pertanyaan saya selanjutnya adalah,

“Menurut bapak/ibu, kriteria apa saja yang termasuk standart
guru professional dan sesuai dengan visi misi sekolah sini?”

Hasil wawancara dengan Pak Muslikan

“Guru professional itu yang pertama harus sesuai dengan
bidangnya dan jurusannya, yang kedua harus mampu
menjalankan proses belajar mengajar dengan baik, yang ketiga
harus tepat waktu dan tertib dalam menjalankan tugasnya dan

wajib dihargai”’*

Hasil wawancara dengan Pak Arif

“Yang jelas guru professional itu harus mengajar sesuai dengan
keahliannya, selain itu harus disiplin, terus harus mentaati
perturan  sekolah, dan  harus  selalu  meningkatkan
kemampuannya "'

Hasil wawancara dengan Pak Syaikhu

“Kalau sesuai dengan visi misi sekolah, guru professional itu
harus memenuhi standart yang telah ditentukan sekolah, antara
lain minimal harus S1, mengajar sesuai jjazah dan bidangnya,
selalu tepat waktu dalam menyelesaikan tugas, karena itu
berhubungan dengan pengumpulan nilai, mampu memberi
pemahaman pada anak-anak serta disiplin'>
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Hasil wawancara dengan Pak Ghufron

“Guru professional itu harus disiplin, selalu mengutamakan
kewajiban dan harus mendapatkan haknya, selalu tepat waktu
dan mengajar bidang sesuai dengan bidang yang
ditekuninya 133

Hasil wawancara dengan Bu Sumi

“Guru professional harus melaksanakan semua kewajibannya
dan mendapatkan hak dari apa yang telah dikerjakan, semua
yang dilakukan harus sesuai dengan tujuan sekolah dan tidak
melanggarnya, selain itu kalau guru sudah dikatakan
professional berarti harus tepat waktu dan disiplin'>*

Hasil wawancara dengan Bu Ni’am

“Professional itu berarti apa yang dilakukan merupakan
pekerjaan utama dan sebagai sumber utama dalam
kehidupannya, karena sebagai pekerjaan dan sumber utama
maka guru harus mendapatkan penghargaan sesuai dengan
pekerjaannya, selain itu guru professional itu tidak lepas dari
ketepatan waktu dan kedisiplinan dalam melaksanakan semua
tugasnya”'¥’

Semua proses professional tidak serta merta langsung instant didapat
karena untuk menuju professional itu membutuhkan perjalanan panjang
yang harus memerlukan waktu lama, terlebih bagi guru baru yang belum
pernah merasakan terjun langsung sebagai pengajar di lapangan, mereka
hanya merasakan ketika PPL (Praktek Pengalaman Lapangan), yang
kegiatan tersebut tidak berlangsung lama dan kepuasan mengajar pun

belum didapat. Standart professional itu tidak ada aturan baku, yang ada
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guru melakukan segala profesinya dengan senang hati sesuai dengan
keahliannya serta mendapatkan imbalan atau gaji yang setimpal.
Pertanyaan selanjutnya adalah,

“Bagaimana model pembinaan yang dilakukan oleh kepala
sekolah secara individual?”

Hasil wawancara dengan Pak Muslikan

“Ya secara intens tapi tertutup bagi tiap guru karena hal itu
merupakan pembenahan kecil yang membawa perubahan besar,
karena masyarakat sekolah yang paling sentral adalah guru,
dan guru harus selalu mendapat teguran ketika melakukan
kekeliruan agar tidak keluar dari jalur yang telah
ditentukan '3

Hasil wawancara dengan Pak Arif

“Pembinaan yang dilakukan biasanya itu dipanggil diruang
kepala sekolah dan diberitahu apa yang sudah keliru dilakukan
dan diberitahu agar tidak melakukannya lagi demi kelancaran
program sekolah yang ada’'?’

Hasil wawancara dengan Pak Syaikhu

“Biasanya itu pak kepala sekolah memanggil guru yang
bersangkutan ke ruangnya, lalu diberitahu tentang apa yang
sudah dilakukannya, dan beliau menanyakan apa itu sudah
sesuai dengan visi misi sekolah, dari situ guru bisa menilai
sendiri tentang apa yang sudah dilakukannya itu masih keliru
dan perlu dirubah '
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Hasil wawancara dengan Pak Ghufron

“Pembinaan yang dilakukan oleh kepala sekolah itu biasanya
dilakukan intern, jadi yang tahu hanya guru tersebut dan kepala
sekolah, dan biasanya kalau guru sudah dipanggil oleh kepala
sekolah, guru tersebut masuk pada catatan khusus yang dmiliki
oleh kepala sekolah”'¥®

Hasil wawancara dengan Bu Sumi

“Biasanya pak kepala sekolah itu memanggil guru yang
bersangkutan diruangnya, tapi terkadang juga guru tersebut
digjak keluar untuk menyelesaikan hal tersebut secara
nonformal agar lebih dekat"'*"

Hasil wawancara dengan Bu Ni’am

“Pembinaan kepala sekolah itu terkadang formal kadang juga
nonformal, kalau formal kadang dipanggil di ruangannya
kadang juga kepala sekolah melakukan peneguran massal pada
rapat rutin para guru, untuk pembinaan nonformal biasanya
dilakukan diluar sekolah entah nanti guru itu digjak keluar
kemana entah kemana yang jelas mencari suasana yang
memungkinkan agar masalah tersebut segera selesai jika
masalahnya perlu penanganan khusus'*!

Kemudian saya lanjut dengan pertanyaan,

“Berapa kali kepala sekolah melakukan pembinaan secara
individual?”
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Hasil wawancara dengan Pak Muslikan

“Tidak mesti, kalau itu tergantung situasi, tetapi untuk para
guru yang memang perlu pembinaan lebih lanjut saya sebagai
kepala sekolah perlu memantaunya secara intens”'*

Hasil wawancara dengan Pak Arif

“Kalau itu tergantung kebutuhan, yang jelas ketika rapat guru
semua hal yang perlu menjadi pembenahan pasti disampaikan
oleh kepala sekolah”'*

Hasil wawancara dengan Pak Syaikhu

“Untuk berapa kalinya saya kurang faham yang jelas itu
menyesuaikan kondisi yang ada, karena hal tersebut yang lebih
tahu adalah kepala sekolah™'*

Hasil wawancara dengan Pak Ghufron

“Masalah berapa kali yang tahu itu kepala sekolah, karena
kepala sekolah yang menangani langsung semua gury,
kemungkinan juga tergantung kebutuhan”'®

Hasil wawancara dengan Bu Sumi

“Pembinaan yang dilakukan kepala sekolah biasanya itu
dilakukan pada tiap rapat rutin guru, tetapi pembinaan secara
intens sesuai dengan situasi kepala sekolah biasanya dilakukan
diruangannya dan terkadang dilakukan diuar sekolah agar
kedekatan emosional lebih dapat™'*°
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Hasil wawancara dengan Bu Ni'am

“Pembinaan yang dilakukan itu biasanya dilakukan secara
individu oleh guru dan kepala sekolah dan untuk berapa kali, ya
sampai hal yang perlu dibina itu dianggap selesai, tetapi hal-
hal penting yang berkaitan dengan pembinaan itu biasanya
disampaikan pada rapat guru”'*’

Saya melanjutkan pertanyaan,

“Apa yang biasa dilakukan oleh kepala sekolah terhadap guru
yang melakukan kesalahan?”

Hasil wawancara dengan Pak Muslikan

“Biasanya saya beritahu terlebih dahulu, jika masih belum ada

perubahan akan saya panggil diruangan saya, jika masih belum
mempan saya ajak keluar untuk menyelesaikan dengan suasana
yang berbeda, jika masih tidak ada perubahan, saya beri
peringatan lagi agak tegas, jika sampai tahap ini masih tidak
digubris, maka Surat Peringatan pun turun agar guru lebih
memperhatikannya ' *

Hasil wawancara dengan Pak Arif

“Biasanya ya diberitahu, kadang juga dipanggil di kantor,
kalau ndak gitu ya diajak keluar agar emosi bisa reda dan

mendapatkan solusi yang baik”'"

Hasil wawancara dengan Pak Syaikhu

“Ya kadang-kadang dipanggil diruangannya, kadang juga
diperingatkan secara nonformal saja, kadang juga kalau sudah
tidak bisa sampai pada turun Surat Peringatan™'*’
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Hasil wawancara dengan Pak Ghufron

“Biasanya diberitahu, kadang dipanggil di kantor kadang juga
diajak keluar "'

Hasil wawancara dengan Bu Sumi

“Semua itu tergantung kepala sekolah, jika dirasa masalah
yang dihadapi hanya perlu diingatkan melalui lisan, hal itu
memang sudah sering dilakukan oleh kepala sekolah, terkadang
Jjuga dipanggil dikantor tapi jika hal tersbut memang sudah
perlu peringatan tertulis, maka hal tersebut juga akan
dilakukan "'

Hasil wawancara dengan Bu Ni’am

“Pertama itu biasanya diingatkan, tahap selanjutnya ya
dipanggil diruangannya, kalau memang sudah saatnya
diperingatkan melalui surat peringatan, maka hal tersebut akan
dilakukan "%

Pembinaan yang langsung dilakukan oleh kepala sekolah itu memiliki
2 model, secara individual dan kelompok. Untuk pembinaan secara
individual itu dilakukan ketika kekurangan hanya dilakukan oleh satu guru
saja, tetapi pembinaan secara kelompok biasanya dilakukan ketika
kekurangan itu dilakukan oleh kebanyakan guru. Untuk pembinaan secara
individual itu dilakukan terkadang berada di ruangannya, dan tak jarang
juga diluar ruangan sambil bicara dari hati ke hati, tetapi untuk pembinaan
kelompok biasanya langsung dilontarkan ketika rapat bersama agar bisa

didengar langsung oleh semua guru yang hadir.

"*! Hasil wawancara dengan Pak Ghufron selaku Guru PAI di SMP Muhammadiyah 5
Surabaya, hari Sabtu, 17 Maret 2012

' Hasil wawancara dengan Bu Sumi selaku Guru PAI di SMP Muhammadiyah 5
Surabaya, hari Senin, 19 Maret 2012

'5* Hasil wawancara dengan Bu Ni’am selaku Guru PAI di SMP Muhammadiyah 5
Surabaya, hari Senin, 19 Maret 2012



99

Pertanyaan terakhir yang saya tanyakan adalah,

“Apakah pembinaan yang telah dilakukan sudah mencapai
standart professional yang ditentukan sekolah?”

Hasil wawancara dengan Pak Muslikan

“Semua yang sudah kami lakukan saya rasa sudah memenuhi
standart dan sesuai dengan visi misi sekolah, tetapi kita
memang selalu memerlukan pembinaan dari tahun ke tahun
sebagai bahan evaluasi, karena apa yang sudah kita capai saat
ini kita tidak boleh cepat bangga, karena tantangan zaman
semakin canggih dan guru pun juga harus semakin canggih dan
professional, keprofesionalan guru itu harus selalu dijaga dan
ditingkatkan karena bagaimanapun sosok guru menjadi panutan
dan contoh bagi anak didiknya"'>*

Hasil wawancara dengan Pak Arif

“Pembinaan yang telah dilakukan semua itu merupakan upaya
sekolah dalam meningkatkan SDM para guru, kekurangan pasti
ada. tetapi kita sebagai sekolah RSBI memang harus selalu
berbenah agar kekurangan yang ada segera dperbaiki, dan kita

harus mau belajar dan belajar lagi ">’

Hasil wawancara dengan Pak Syaikhu

“Standart yang ditentukan oleh sekolah tentang professional
guru tidak jauh beda dengan standart professional pada
umumnya, hanya saja kita disini sekolah RSBI harus selalu aktif
dalam melakukan perubahan dan peningkatan dalam segala
aspek, mulai dari disiplin dan tepat waktu serta mengajar sesuai
dengan bidangnya "'’

1% Hasil wawancara dengan Pak Muslikan selaku kepala sekolah SMP Muhammadiyah 5
Surabaya, hari Jum’at, 16 Maret 2012

%5 Hasil wawancara dengan Pak Arif selaku Kaur Personalia SMP Muhammadiyah 5
Surabaya, hari Jum’at, 16 Maret 2012

% Hasil wawancara dengan Pak Syaikhu selaku Kaur ISMUBA SMP Muhammadiyah 5
Surabaya, hari Sabtu, 17 Maret 2012
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Hasil wawancara dengan Pak Ghufron

“Profesional itu tidak lepas dari segala peningkatan kualitas
guru, baik dalam hal SDM, cara mengajar, bagaimana memberi
penjelasan terhadap murid agar apa yang diajarkan cepat
difahami, serta kedisiplinan juga sangat mutlak harus dimiliki
oleh guru yang sudah dinamakan professional, saya fikir untuk
pembinaan sudah memenuhi standart yang diinginkan
sekolah”"’

Hasil wawancara dengan Bu Sumi

“Semua pembinaan yang ada disini saya rasa sudah mampu
memberi perubahan dan pencerahan pada para guru dalam
menjalankan tugasnya, karena dengan adanya pembinaan SDM
guru semakin terbangun dan untuk menuju standart professional
itu semakin mendekati sempurna '

Hasil wawancara dengan Bu Ni’am

“Pembinaan yang ada disini merupakan hal yang sudah biasa
dilakukan oleh sekolah-sekolah yang lain, bedanya kalau disini
peraturannya lebih ketat dan disiplin, baik itu bagi para murid
maupun bagi guru, sehingga pelaksanaan proses belajar
mengajar saya rasa sudah maksimal, tinggal para guru yang
harus lebih kreatif dalam melaksanakan keprofesionalannya
tetapi tetap dalam koridor dan peraturan sekolah yang ada”'”

Dari beberapa wawancara diatas, peneliti bisa menyatakan bahwa
semua yang disebutkan oleh kepala sekolah dan para guru PAI ada banyak
kesamaan walaupun ada beberapa yang berbeda tetapi tidak mengurangi
inti dari pokok yang disampaikan. Peneliti dapat mengambil beberapa poin

pembinaan yang biasa dilakukan di SMP Muhammadiyah 5 Surabaya:

*" Hasil wawancara dengan Pak Ghufron selaku Guru PAI di SMP Muhammadiyah 5
Surabaya, hari Sabtu, 17 Maret 2012

'8 Hasil wawancara dengan Bu Sumi selaku Guru PAI di SMP Muhammadiyah 5
Surabaya, hari Senin, 19 Maret 2012

*® Hasil wawancara dengan Bu Ni’am selaku Guru PAI di SMP Muhammadiyah 5
Surabaya, hari Senin, 19 Maret 2012
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a. Pembinaan langsung yang dilakukan oleh kepala sekolah kepada para
guru secara intens dan kontinyu, baik itu berupa pembenahan individual
maupun berupa supervisi pembelajaran

b. Pembinaan yang dilakukan melalui berbagai pelatihan yang diadakan
oleh sekolah, mulai dari pelatihan pembuatan RPP dan perangkat
pembelajaran sampai pelatihan mengenai profesionalitas guru.

¢. Pembinaan melalui PLPG (Pendidikan dan Latihan Profesi Guru)

d. Pembinaan melalui Darul Argom khusus untuk guru yang dilaksanakan
rutin pada tiap awal bulan Ramadlan, disini para guru diwajibkan untuk
mengikuti kegiaan tersebut untuk pembinaan mental spiritual yang
diharapkan agar semangat guru untuk mengajar tidak redup dan selalu
memberikan yan terbaik kepada para peserta didik.

e. Pembinaan melalui pengajian rutin yang diadakan dari rumah guru satu
ke rumah guru yang lain, yang berguna untuk pengayaan khazanah
keislaman para guru dan mengasah profesionalisme guru dengan
mengambil berbagai hikmah dari beberapa kisah dan pelajaran hidup
ulama’ terdahulu yang disampaikan pada pengajian rutin tersebut
sebagai bekal para guru untuk mendidik peserta didik.

2. Data Model Pengembangan Profesionalisme Guru PAI di SMP

Muhammadiyah S Surabaya

Setelah mendapatkan data tentang pembinaan, maka peneliti mencoba
mencari informasi tentang pengembangan profesionalisme guru PAI yang

dilakukan oleh SMP Muhammadiyah 5 Surabaya. Setelah peneliti
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mendapatkan celah untuk bertanya kembali kepada para informan yaitu
kepala sekolah dan para guru PAI, maka peneliti mencoba memanfaatkan
waktu yang ada untuk mencari informasi yang peneliti inginkan karena
padatnya jam pelajaran yang diampu oleh guru PAI, maka peneliti pun
agak kesulitan untuk menemui beberapa guru PAI, yang beberapa dari
beliau juga merupakan jajaran petinggi di sekolah tersebut, meskipun
peneliti hanya bisa menemui beliau semua beberapa menit saja untuk
menggali informasi. Beberapa pertanyaan inti yang coba peneliti gali
adalah:

“Bagaimana model pengembangan profesionalisme guru PAI
di SMP Muhammadiyah 5 Surabaya?”

Hasil wawancara dengan Bapak Muslikan selaku kepala sekolah
mengenai pengembangan profesionalisme guru di SMP Muhammadiyah,
beliau menyatakan bahwa:

“Untuk pengembangan profesionalisme guru PAIl disini
biasanya dilakukan sesuai kreatifitas tiap guru, karena bekal
pembinaan yang sudah kami berikan sudah maksimal, tinggal
dari guru yang menjalani itu memanfaatkan ilmu yang
diperoleh. Dan saya rasa pembinaan yang kami lakukan disini
sudah berbuah manis, karena guru PAI sudah bisa memberikan
teladan yang memberikan perubahan pada tingkah laku
murid”'°

Hasil wawancara dengan Pak Arif selaku Kaur Personalia sekaligus
guru PAI beliau menyatakan:

“Pengembangan guru PAI itu tergantung dari guru kelasnya
masing-masing, semua pengembangan yang dilakukan sangat

'% Hasil wawancara dengan Pak Muslikan selaku kepala sekolah SMP Muhammadiyah 5
Surabaya, hari Jum’at, 16 Maret 2012
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diharapkan, asal sesuai dengan tujuan awal pembelajaran dan

tidak menyimpang dari target yang direncanakan™.'®'

Hasil wawancara dengan Pak Syaikhu selaku Kaur ISMUBA (Al
Islam, Ke-Muhammadiyah-an & B. Arab) yang juga guru PAI, beliau
memaparkan bahwa:

“Pengembangan yang ada disini tidak terikat, yang terpenting
semua yang dilakukan oleh guru bisa segera dimengerti, sesuai
dengan kondisi murid karena kreatifitas guru disini memang
diperlukan untuk mencapai pemebelajaran yang efektif dan

efisien”.'%?

Hasil wawancara dengan Pak Ghufron selaku guru PAI, beliau
menyatakan:

“Pengembangan guru PAIl disini memang tidak pernah
ditentukan oleh sekolah harus gimana dan gimana, semua
kembali pada guru itu, jika memang dirasa sudah cukup dengan
metode ceramah maka hal tersebut akan sangat efektif, tapi bila
memang LCD lebih mampu memberi pemahaman yang lebih
maka sekolah sudah menyediakan fasilitas tersebut untuk

menunjang pembelajaran”.'®

Hasil wawancara dengan Bu Sumi, beliau memaparkan,

“Pengembangan yang dilakukan tidak memiliki aturan yang
terikat karena guru PAI disini lebih dituntut untuk memberi
teladan dan memberi tuntunan sesuai dengan apa yang
diajarkan oleh Islam, untuk berbagai metode yang sudah ada itu
hanya sebagai mediator untuk mempermudah anak-anak
menangkap pelajaran. Pelajaran PAI lebih banyak dituntut
untuk praktek karena banyak yang berkaitan dengan ibadah,
apabila ada beberapa materi yang tidak bisa dipraktekkan,

'%! Hasil wawancara dengan Pak Arif selaku Kaur Personalia SMP Muhammadiyah 5
Surabaya, hari Rabu, 4 April 2012

'? Hasil wawancara dengan Pak Syaikhu selaku Kaur ISMUBA SMP Muhammadiyah §
Surabaya, hari Rabu, 4 April 2012

'3 Hasil wawancara dengan Pak Ghufron selaku Guru PAI di SMP Muhammadiyah 5
Surabaya, hari Kamis, 5 April 2012
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maka guru mendapat bantuan menyampaikannya melalui LCD,
gambar peraga dan alat peraga juga bisa membantu lancarnya
proses belajar mengajar. Bu Sumi menambahkan, bahwa
pengembangan yang dilakukan guru PAI yaitu dengan
mengeksplor pengetahuan yang telah didapat dari pembinaan-
pembinaan yang pernah diikuti, salah satunya dengan unjuk
kerja dalam bentuk modul, RPP, LKS, buku pedoman
Ramadian, dll. Selain itu beliau menyebutkan bahwa untuk
mengembangkan profesionalisme guru itu sendiri guru
menyampaikan materi dengan menggunakan berbagai media
seperti LCD, peraga potongan untuk menyambung ayat per ayat
dalam al quran, selain itu memperlihatkan berbagai gambar

yang berkaitan dengan pelajaran yang disampaikan™.'®*

Hasil wawancara dengan Bu Ni’am,

“Pengembangan Guru PAI biasanya dilakukan sesuai dengan
kemampuan dan kreatifitas guru tersebut untuk mengemas
sebuah pelajaran menjadi sebuah hidangan yang menarik untuk
disantap, karena pengembangan secara individu perlu dilatih
dengan mengikuti berbagai pembinaan, karena pembinaan dan
pengembangan merupakan satu kesatuan yang tidak bisa
dipisahkan. Selain itu tiap guru juga mendapatkan giliran untuk
mengasah kemampuan bahasa Inggrisnya dalam menyajikan
KULTUM dalam bahasa Inggris sesaat sebelum rapat rutin
dimulai demi menunjang program RSBI (Rintisan Sekolah

Bertaraf Internasional)”.'®

Lalu saya melanjutkan pertanyaan,

“Setelah sekolah melakukan berbagai pembinaan lalu sekolah
melakukan pengembangan, model pengembangan apa yang
paling sering dilakukan?”

' Hasil wawancara dengan Bu Sumi selaku Guru PAI di SMP Muhammadiyah 5
Surabaya, hari Kamis, 5 April 2012

'> Hasil wawancara dengan Bu Ni’am selaku Guru PAI di SMP Muhammadiyah 5
Surabaya, hari Senin, 9 April 2012
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Hasil wawancara dengan Pak Muslikan

“Biasanya yang paling sering itu guru melakukan
pengembangan melalui LCD yang sudah disediakan"'%

Hasil wawancara dengan Pak Arif

“Paling sering dilakukan itu biasanya guru itu memakai power
poin dengan bantuan LCD "%

Hasil wawancara dengan Pak Syaikhu

“Biasanya guru paling banyak melakukan pengembangan
melalui LCD dengan bentuk power poin”'%

Hasil wawancara dengan Pak Ghufron

“Biasanya untuk mempermudah siswa memahami pelajaran
selain dengan kreatifitas guru dalam menjelaskan pelajaran,
biasanya ditambahi dengan power poin media untuk lebih
mudah diingat siswa tentang apa yang disampaikan oleh
guru”'®

Hasil wawancara dengan Bu Sumi

“Biasanya memakai power poin yang sering, karena selain
bentuknya yang bermacam-macam anak-anak pun lebih senang
dan lebih mudah difahami™'"

Hasil wawancara dengan Bu Ni’am

“Yang paling sering dilakukan oleh guru itu pengembangan
melalui media yang sudah ada, mulai gambar-gambar, alat
peraga, dan juga LCD yang biasa digunakan untuk

'% Hasil wawancara dengan Pak Muslikan selaku kepala sekolah SMP Muhammadiyah 5
Surabaya, hari Jum’at, 16 Maret 2012

'” Hasil wawancara dengan Pak Arif selaku Kaur Personalia SMP Muhammadiyah 5
Surabaya, hari Rabu, 4 April 2012

"% Hasil wawancara dengan Pak Syaikhu selaku Kaur ISMUBA SMP Muhammadiyah 5
Surabaya, hari Rabu, 4 April 2012

'® Hasil wawancara dengan Pak Ghufron selaku Guru PAI di SMP Muhammadiyah 5
Surabaya, hari Kamis, 5April 2012

' Hasil wawancara dengan Bu Sumi selaku Guru PA1 di SMP Muhammadiyah 5
Surabaya, hari Kamis, 5 April 2012
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menampilkan power poin tentang pelajaran yang akan
disampaikan™'"’

Model pengembangan yang di SMP Muhammadiyah 5 Surabaya itu
biasanya dilakukan oleh guru bidang studi sendiri, jadi eksplorasi cara
mengajar itu sudah menjadi hak bagi guru kelas itu sendiri, tetapi tetap
pada jalur dan target yang sudah ditemukaﬁ di RPP, karena jika
pengembangan tanpa mengacu pada RPP akan menjadi sesuatu yang sia-
sia karena tidak sesuai dengan bidang garap yang diharapakan dan
pelajaran tidak tersampaikan.

Setelah itu saya bertanya,

“Setiap guru memiliki hak untuk mengembangkan potensi
yang dimilikinya sesuai dengan ilmu yang telah didapat dari
pembinaan, berbicara tentang profesionalisme guru, maka
upaya apa yang dilakukan oleh guru maupun sekolah untuk
mengembangkan dan meningkatkan profesionalisme guru?”

Hasil wawancara dengan Pak Muslikan

“Ya seperti yang sudah saya jelaskan, bahwasanya untuk
mengembangkan profesionalisme guru, bisa dari guru itu
sendiri dengan melakukan berbagai hal yang kreatif tetapi tidak
keluar dari koridor yang sudah ada, karena pembinaan dan
pengembangan itu sangat berkaitan dan berkesinambungan '’

Hasil wawancara dengan Pak Arif

“Untuk mengembangkan dan meningkatkan profesionalisme
guru itu memang tergantung dari individu guru masing-masing,
Karena pembinaan sudah dilakukan tinggal bagaimana guru itu

""" Hasil wawancara dengan Bu Ni’am selaku Guru PAI di SMP Muhammadiyah 5
Surabaya, hari Senin, 9 April 2012

' Hasil wawancara dengan Pak Muslikan selaku kepala sekolah SMP Muhammadiyah 5
Surabaya, hari Jum’at, 16 Maret 2012
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mengemas pelajaran semenarik mungkin agar cepat difahami
oleh siswa™'”

Hasil wawancara dengan Pak Syaikhu

“Untuk pengembangan biasanya dilakukan oleh guru itu
sendiri, karena yang lebih tahu tentang kondisi kelas dan bentuk
pembelajaran yang seperti apa yang cocok diterapkan di kelas
tersebut karena hal tersebut tergantung kondisi guru dan
murid”'"*

Hasil wawancara dengan Pak Ghufron

“Untuk  meningkatkan  profesionalisme  guru  melalui
pengembangan biasanya itu tergantung dari guru itu sendiri,
karen guru tersebutlah yang lebih mengetahui alur pembelajran
yang bagaimana yang cepat difahami oleh anak-anak™'”

Hasil wawancara dengan Bu Sumi

“Mengembangkan itu sebenarnya memang agak susah karena
harus disesuaikan dengan kondisi kelas, kemampuan guru dan
Jjuga pelajaran yang akan disampaikan agar mudah diterima
oleh anak-anak, tetapi biasanya pengembangan kalau tidak bisa
maksimal, maka antar guru saling sharing dan akan
menemukan model pembelajaran yang tepat untuk kelas
tertentu”'’®

Hasil wawancara dengan Bu Ni’am

“Biasanya untuk mengembangkan itu tergantung dari guru
mata pelajaran masing-masing, tapi untuk guru PAI biasanya
saling tukar pengalaman agar bisa saling memberi solusi ketika
ada sedikit kesulitan dalam menyampaikan pelajaran”'”’

'™ Hasil wawancara dengan Pak Arif selaku Kaur Personalia SMP Muhammadiyah 5
Surabaya, hari Rabu, 4 April 2012

'™ Hasil wawancara dengan Pak Syaikhu selaku Kaur ISMUBA SMP Muhammadiyah §
Surabaya, hari Rabu, 4 April 2012

' Hasil wawancara dengan Pak Ghufron selaku Guru PAI di SMP Muhammadiyah
Surabaya, hari Kamis, 5 April 2012

' Hasil wawancara dengan Bu Sumi selaku Guru PAI di SMP Muhammadiyah 5
Surabaya, hari Kamis, 5 April 2012

' Hasil wawancara dengan Bu Ni’am selaku Guru PAI di SMP Muhammadiyah 5
Surabaya, hari Senin, 9 April 2012
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Lalu saya melanjutkan pertanyaan,

“Apakah ada ketentuan khusus dari sekolah tentang model
pengembangan yang harus dijalankan oleh guru PAI?”

Hasil wawancara dengan Pak Muslikan

“Tidak ada ketentuan khusus bagi guru PAI dalam
mengembangkan  pelajaran  ISMUBA, semua  berhak

mengeksplor segala pengetahuannya untuk kepentingan
pendidikan »178

Hasil wawancara dengan Pak Arif

“Tidak ada, untuk pelajaran PAI itu sesuai dengan kurikulum
yang telah ditentukan oleh Pimpinan Wilayah Muhammadiyah,
tetapi untuk masalah pengembangannya itu diserahkan
sepenuhnya pada guru kelas”'”

Hasil wawancara dengan Pak Syaikhu

“Masalah ketentuan khusus yang ditentukan sekolah tidak ada,
tetapi untuk pengembangannya itu harus sesuai dengan target
yang telah ditentukan di RPP, karena RPP itu adalah panduan
guru untuk melaksanakan pembelajaran”'®

Hasil wawancara dengan Pak Ghufron

“Dari sekolah tidak ada ketentuan khusus, tapi untuk
pengembangan bahan ajar biasanya dilakukan guru dengan
model berkumpul untuk membuat buku paket ISMUBA (Al
Islam, ke-Muhammadiyah-an dan Bahasa Arab) secara
bersamaan dibantu oleh majelis DIKDASMEN PW.
Muhammadiyah Jawa Timur, itu pengembangan yang biasa
dilakukan disini. %!

'”® Hasil wawancara dengan Pak Muslikan selaku kepala sekolah SMP Muhammadiyah 5
Surabaya, hari Jum’at, 16 Maret 2012

'” Hasil wawancara dengan Pak Arif selaku Kaur Personalia SMP Muhammadiyah 5
Surabaya, hari Rabu, 4 April 2012

** Hasil wawancara dengan Pak Syaikhu selaku Kaur ISMUBA SMP Muhammadiyah 5
Surabaya, hari Rabu, 4 April 2012

**! Hasil wawancara dengan Pak Ghufron selaku Guru PAI di SMP Muhammadiyah 5
Surabaya, hari Kamis, 5 April 2012
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Hasil wawancara dengan Bu Sumi

“Tidak ada ketentuan dari sekolah, untuk masalah
pengembangan, karena memang semua itu hak dan wewenang
guru sebagai sumber utama ilmu selain buku ketika berada di
kelas, maka dari itu guru harus kreatif dalam menjelaskan
pelajaran dengan berbagai cara mulai dengan ceramah sampai
memakai media”'®

Hasil wawancara dengan Bu Ni’am

“Untuk ketentuan dari sekolah hanya secara global sesuai
dengan ketentuan Muhammadiyah wilayah, tetapi masalah
pengembangan yang dilakukan itu kembali pada guru itu
sendiri, karena memang dari awal guru itu memiliki hak untuk
menggunakan berbagai model pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan”'® -

Ketentuan pengembangan tidak ada ketentuan dari sekolah, yang
terpenting dalam pengembangan itu harus sesuai dengan pelajaran yang
akan disampaikan, waktunya cukup serta media yang digunakan juga
memadai dan paling utama pengembangan yang dilakukan itu tidak keluar
dari tujuan yang akan dicapai, karena pengembangan yang dilakukan itu
tergantung dari guru itu sendiri yang harus bisa kreatif dalam meramu
pelajaran agar mudah difahami oleh peserta didik.

Dan pertanyaan saya yang terakhir adalah

“Pembuatan RPP sangat membantu guru dalam
melaksanakan pembelajaran, pengembangan apa yang biasa
dilakukan dalam pembuatan RPP, khususnya bagi guru
PAI2”

*? Hasil wawancara dengan Bu Sumi selaku Guru PAI di SMP Muhammadiyah 5
Surabaya, hari Kamis, 5 April 2012

'3 Hasil wawancara dengan Bu Ni’am selaku Guru PAI di SMP Muhammadiyah 5
Surabaya, hari Senin, 9 April 2012
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Hasil wawancara dengan Pak Muslikan

“Untuk pengembangan RPP biasanya guru PAI mendapat
ketentuan secara global dari Pimpinan Muhammadiyah, tetapi
untuk berbagai ramuan didalamnya baik indikator dan lain
sebagainya guru memiliki hak penuh untuk menentukan'%*

Hasil wawancara dengan Pak Arif

“RPP yang digunakan oleh guru PAI tidak jauh beda dengan
ketentuan yang sudah ditentukan oleh Muhammadiyah Pusat
tetapi untuk berbagai perangkat selanjutnya, itu adalah tugas
guru untuk menentukan'®’

Hasil wawancara dengan Pak Syaikhu

“Pengembangan dalam hal RPP biasanya guru PAI saling
sharing untuk menentukan tujuan bersama, terkadang melalui
rapat khusus guru PAI kadang juga melalui MGMP yang
diadakan oleh Muhammadiyah Wilayah"'®

Hasil wawancara dengan Pak Ghufron

“RPP yang dikembangkan sesuai dengan kemampuan guru
kelas, tapi hal tersebut juga harus disesuaikan dengan materi
yang akan disajikan, karena itu guru PAI terkadang perlu
kumpul secara khusus untuk bahas hal tersebut agar tujuan
sesama guru PAI dapat berkesinambungan '’

Hasil wawancara dengan Bu Sumi

“Untuk masalah RPP, pengembangannya biasanya selain dari
guru itu sendiri juga melalui Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP), pengembangan dalam pembelajaran sehari-hari,
mulai dari unjuk kerja pembuatan RPP dan modul

18 Hasil wawancara dengan Pak Muslikan selaku kepala sekolah SMP Muhammadiyah 5
Surabaya, hari Jum’at, 16 Maret 2012

'®5 Hasil wawancara dengan Pak Arif selaku Kaur Personalia SMP Muhammadiyah 5
Surabaya, hari Rabu, 4 April 2012

'® Hasil wawancara dengan Pak Syaikhu selaku Kaur ISMUBA SMP Muhammadiyah 5
Surabaya, hari Rabu, 4 April 2012

'*” Hasil wawancara dengan Pak Ghufron selaku Guru PAI di SMP Muhammadiyah 5
Surabaya, hari Kamis, 5 April 2012
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pembelajaran serta LKS, dan terkadang juga para guru PAI
SMPM  kumpul khusus untuk membahas pengembangan
tersebut 1%

Hasil wawancara dengan Bu Ni’am

“RPP yang biasa dikembangkan itu sesuai dengan guru PAI
masing-masing, tapi hal tersebut tidak terlepas dari hasil
MGMP, kadang juga melalui “tutor sebaya”, dimana guru PAI
yang pernah mengikuti pelatihan akan sharing dengan guru PAI
lain yang belum mendapatkan kesempatan untuk mengikuti
pelatihan, dan juga ada pertemuan khusus guru PAI dalam
membahas pengembangan RPP "%

Dari beberapa wawancara diatas, peneliti bisa menyatakan bahwa
semua yang disebutkan oleh kepala sekolah dan para guru PAI ada banyak
kesamaan walaupun ada beberapa yang berbeda tetapi tidak mengurangi
inti dari pokok yang disampaikan. Peneliti dapat mengambil beberapa poin
pengembangan yang biasa dilakukan di SMP Muhammadiyah 5 Surabaya:
a. Pengembangan melalui MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran)

b. Pengembangan melalui unjuk kerja pembuatan RPP, modul, buku
pedoman serta pengembangan melalui kemampuan menyampaikan
pelajaran dengan bahasa Inggris

c. Pengembangan bahan ajar juga dilakukan guru dalam membuat buku
paket ISMUBA (Al Islam, ke-Muhammadiyah-an dan Bahasa Arab)
secara bersamaan dengan guru-guru yang lain dibantu oleh majelis

DIKDASMEN PW. Muhammadiyah Jawa Timur.

1% Hasil wawancara dengan Bu Sumi selaku Guru PAI di SMP Muhammadiyah 5
Surabaya, hari Kamis, 5 April 2012

** Hasil wawancara dengan Bu Ni’am selaku Guru PAI di SMP Muhammadiyah 5
Surabaya, hari Senin, 9 April 2012



